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asatahaudit-delay terutama dalam keterlambatan publikasi laporan keuangan yang termasuk dalam kriteria
total %a@selalu terjadi tiap tahunnya. Hal ini karena perusahaan terlambat dalam menyampaikan laporan
gegarfgan audit mereka kepada Bursa Efek Indonesia. Walapun ada sanksi atas keterlambatan ini, akan tetapi
masih’ada perusahaan yang terlambat menyerahkan laporan keuangan audit mereka tanpa memberikan
%Iaéaﬁi atas keterlambatan tersebut. Faktor yang diteliti adalah opini audit, laba/rugi perusahaan, ukuran
ﬁeﬂjsahén reputasi KAP, profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas. Penelitian ini dilakukan pada
pngsahaan ranufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. Pemilihan sampel
dll'-aktﬂ(an dengan metode purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
29% pErusahaan Menggunakan analisis statistik deskriptif dengan program SPSS 20, kemudian penilaian
peﬁgaruh vafiabel independen terhadap variabel dependen dan penilaian overall fit dengan program
W%pCF’LS 4.0% Hasil penelitian membuktikan bahwa faktor yang berpengaruh terhadap audit delay adalah
ukgra:%l perusghaan, reputasi KAP, dan solvabilitas.
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Kaga guncu Audit Delay, Total Lag, Opini Audit, Laba/Rugi Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Reputasi KAP,
Pr@fiilgbilitas, Solvabilitas, Likuiditas

ABSTRACT
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AL@iédelay problems especially in the delay of the publication of the financial statements are included in the
totglferlterla lag always occur each year. This is because the company late in submitting their audited
flnanclal statements to the Stock Exchange Indonesia. Although there are penalties for this delay, but there
are sﬁﬂl companies that were late submit their audited financial statements without giving a reason for the
de@ym Factors to be examined is the audit opinion, the profit / loss of the company, the size of the company,
the’fikm's reputation, profitability, solvency and liquidity. This study was performed on companies listed in
In&)or%sm Stock Exchange 2012-2014. Sample selection is done by purposive sampling method. The samples
used in this Stiidy was 294 companies. Using descriptive statistical analysis using SPSS 20, then vote against
the” influencerof the independent variables and the dependent variable overall assessment fit with the
program WatpPLS 4.0. The research proves that the factors that influence audit delay is the size of the
company, the_reputation of KAP, and solvency.

Keywords: Audit Delay, Total Lag, Audit Opinion, Profit / Loss, Company Size, Reputation KAP,
Profitability=Solvency, Liquidity

PENDAHUEUAN

Nilajxdan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan merupakan faktor penting bagi kemanfaatan
laporan keuamgan. Laporan keuangan tersebut terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan
perubahan ekuitas dan catatan atas laporan keuangan. Ketepatan waktu ini terkait dengan manfaat dari
laporan keuamgan itu sendiri dan merupakan unsur penting dalam pengambilan keputusan investasi. Selain
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itu; - Kketerlambatan pelaporan keuangan dianggap merupakan pertanda buruk bagi kondisi kesehatan

- Zperusahaan.
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Masalah audit delay selalu muncul setiap tahunnya terutama dalam kategori total lag, banyak
perusahaan-perusahaan go public di Indonesia yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan yang
telah diaudit-kepada Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga waktu publikasinya pun menjadi terlambat,
seperti yang diberitakan dalam artikel pada beberapa website, yaitu pada tahun 2011 terdapat 40 emiten yang
terfiJa at menhyerahkan laporan keuangan untuk tahun 2010, tahun 2012 terdapat 54 emiten terlambat
gmyyﬁmpalkan laporan keuangan untuk tahun 2011, tahun 2013 sebanyak 52 emiten terlambat menyerahkan
fta@r@n keuangan untuk tahun 2012, tahun 2014 terdapat 49 emiten terlambat dalam menyerahkan laporan
ékeaa@a&untuk tahun 2013, dan di tahun 2015 ini terdapat 52 emiten yang terlambat menyerahkan laporan
ieua@a& unttik tahun 2014. Dimana kebanyakan dari perusahaan-perusahaan go public yang terlambat
dalant- penyerahan laporan keuangan tersebut tidak memberikan keterangan apapun tentang penyebab
Ke’@rﬁrrﬂ?iatannya Padahal pasar modal selalu bergerak dinamis setiap menitnya. Ketepatan waktu informasi
%@@ndﬂng pengertian bahwa informasi tersedia sebelum kehilangan kemampuannya untuk mempengaruhi
3tau “Mmembuat perbedaan dalam keputusan yang diambil. Dengan demikian, informasi yang memiliki
@redlka Hinggi dapat menjadi tidak relevan apabila tidak tersedia pada saat dibutuhkan. Dalam hal ini
%ugllzasr lapgran keuangan audit secepatnya sangat butuhkan, sehingga para investor dapat secepatnya
men unakar Jlaporan keuangan tersebut sebagai pertimbangan investasi yang akan dilakukannya. Maka dari
°£t gogtas Jasa Keuangan (OJK) menegaskan kepada para emiten dan perusahaan publik untuk tidak

mbat dam'menunda-nunda dalam menyampaikan laporan keuangan mereka atau akan ditindak tegas
%p@olﬁ terlambat menyerahkan laporan keuangan. Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal OJK yang
gema:majNurhalda mengatakan bahwa jika terlambat dalam pelaporan laporan keuangan akan kena sanksi
sesuaha“f&ran yaitu denda Rp 1 juta per harinya, ini merupakan aturan tegas. Meskipun ada sanksi yang
dlberﬁmn namun masih ada perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan, sehingga
informasi yapg dihasilkan dalam laporan keuangan yang dipublikasikan akan kehilangan relevansinya,
ka%ng terjadizpenundaan yang tidak semestinya dalam publikasi laporan keuangan.

=5 Keindinan untuk menyajikan laporan keuangan tepat waktu sering dihadapkan dengan berbagai
keﬁd%a Salah satu kendala adalah adanya keharusan laporan keuangan untuk di audit oleh akuntan publik.
T@uag] audit Bmtuk memberikan opini tentang kewajaran laporan keuangan, artinya bahwa laporan keuangan
yang Ehlsajlkan manajemen perlu verifikasi apakah telah sesuai dengan standar pelaporan yang berterima
umun. Pilihan antara segera mengumumkan laporan keuangan atau menunda adalah merupakan
pertimbangar:cost benefit. Proses dalam mencapai ketepatwaktuan terutama dalam penyajian laporan auditor
independen menjadi semakin tidak mudah, mengingat semakin meningkatnya perkembangan perusahaan
publik-yang ada di Indonesia.

5; Dengan semakin maju dan semakin kompleksnya masyarakat usaha memungkinkan informasi
ketiangan yang disajikan kurang lengkap dan kurang teliti serta kurang dapat dipercaya. Hal ini disebabkan,
pertama adafya informasi yang diperoleh secara tidak langsung, kedua semakin tinggi tingkat atau volume
traﬂsﬁ_@ sehingga dapat terjadi kekeliruan pencatatan atau akan membawa timbulnya kesulitan-kesulitan
dalﬁnaT pencatatan. Maka dari itu, perusahaan yang berukuran besar dengan volume transaksi yang tinggi
m%milkl kefmungkinan yang lebih besar untuk mengalami audit delay (Sejati, 2007).

2 5 Menttut Che-Ahmad dan Abidin (dalam Bustamam dan Kamal, 2010), merupakan salah satu cara
sefiligh perusahaan untuk mengembangkan usahanya adalah dengan menghasilkan jasa pada lingkungan
(vvﬁaf/ah) ekonomi tertentu. Hal ini dilakukan oleh perusahaan untuk menganeka-ragamkan operasi
bisnisnya. Sehingga dapat mengakibatkan seorang auditor dalam melaksanakan proses auditnya memerlukan
jumlah hari yang lebih banyak untuk mengaudit perusahaan induknya beserta anak perusahaannya.

Marjdjemen perlu menyeimbangkan manfaat relatif antara pelaporan keuangan tepat waktu dan
ketentuan inf@rmasi andal. Untuk menyediakan informasi tepat waktu, seringkali perlu melaporkan sebelum
seluruh aspek transaksi atau peristiwa lainnya diketahui, sehingga mengurangi keandalan informasi.
Sebaliknya, sika pelaporan ditunda sampai seluruh aspek diketahui informasi yang dihasilkan mungkin
sangat andalstetapi kurang bermanfaat bagi pengambilan keputusan. Dalam usaha mencapai keseimbangan
antara relevamn,dan keandalan kebutuhan pengambilan keputusan merupakan pertimbangan yang menentukan
(1Al dalam Sari 2011).

Ketepatan waktu penyusunan atas pelaporan suatu laporan keuangan perusahaan bisa berpengaruh
pada nilai lapgran keuangan tersebut. Keterlambatan informasi akan menimbulkan reaksi negatif dari pelaku
pasar modalz=Karena laporan keuangan auditan yang didalamnya memuat informasi laba yang dihasilkan
oleh perusahaan yang bersangkutan dijadikan sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan untuk
membeli ataw® menjual kepemilikan yang dimiliki oleh investor. Artinya informasi laba dari laporan
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keuangan yang dipublikasikan akan menyebabkan kenaikan atau penurunan harga saham. Chambers dan

- ZPenman dalam Sejati (2007), menunjukkan bahwa pengumuman laba yang terlambat menyebabkan
abnormal returns negatif sedangkan pengumuman laba yang lebih cepat menyebabkan hal yang sebaliknya.

‘OyM|g| Jelem buek ueﬁu!1uada>1 uewﬁmaw xepu ued[mﬁued q

Jadi suatu ketertundaan pelaporan keuangan secara tidak langsung diartikan oleh investor sebagai sinyal
yang buruk bagi perusahaan.

Menurut Givoly dan Palmon dalam dalam hal profitabilitas, perusahaan yang memiliki profitabilitas
ba°f< kan cenderung ingin mempublikasikan laporan keuangan auditannya lebih cepat agar dapat memberi
gm;yaBposmf tintuk para penggunanya dalam mengambil keputusan. Profitabilitas diukur menggunakan rasio
faba bersih terhadap aset (ROA) dan rasio laba terhadap ekuitas (ROE). Sebaliknya, perusahaan dengan
Qrdléblﬂtas buruk akan cenderung menunda publikasi laporan keuangan auditannya karena hal itu akan
ﬁnem@b&kan sinyal yang buruk bagi para penggunanya (Prasongkoputra, 2013).
== = Perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang tidak sehat cenderung biasanya dapat melakukan
Eesala:haﬁ manajemen (mis-management) dan kecurangan (fraud). Kondisi keuangan yang tidak sehat ini
%l@agyaEterjadl akibat proporsi yang tinggi dari hutang terhadap total aset atau total modal. Hal ini akan
memgengarum likuiditas yang terkait dengan masalah kelangsungan hidup perusahaan (going concern),
yaﬁg:‘pa@a akhirnya akan memerlukan kecermatan dalam pengauditan. Hal ini akan mengakibatkan
%eﬁambﬁ?nnya waktu yang dibutuhkan oleh auditor dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan yang
Eﬁ@nﬁlkﬁmndm keuangan yang tidak sehat (Bustamam dan Kamal, 2010).
= % = golvabllltas Perusahaan adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban
ginangal‘gya pada saat perusahaan tersebut dilikuidasi. Hasil penelitian Dewi Lestari (2010), solvabilitas
geﬁjs&ﬂhagn fmempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay. Rasio solvabilitas yang tinggi
imengakibatkan panjangnya waktu yang dibutuhkan dalam penyelesaian audit.

X gl\/lféka berdasarkan fenomena dan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk
metaktikan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay pada Perusahaan
Mangfakturzsyang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014”. Berdasarkan penjelasan di
atas, maka turan penelitian ini adalah sebagai berikut :

= dntuk méngetahui pengaruh opini auditor terhadap audit delay.

- Untuk mengetahui pengaruh laba/rugi perusahaan terhadap audit delay.

Untuk méngetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay.

@ntuk mengetahui pengaruh reputasi KAP terhadap audit delay.

Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap audit delay.

tntuk mengetahui pengaruh solvabilitas terhadap audit delay.

Bntuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap audit delay.
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Merigrut pendapat Scott (2015) tersebut artinya adalah teori keagenan merupakan cabang dari game
theory yang mempelajari rancangan dari kontrak untuk memotivasi rational agent untuk bertindak atas nama
prmcg)al kettka kepentingan agent akan dinyatakan bertentangan dengan para principal.

S @ Pendapat Jensen dan Meckling (1976) tentang hubungan keagenan tersebut adalah suatu kontrak
dl@ana satu @tau lebih orang (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama
prinsipal serta=memberi wewenang kepada agen membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal.

Dalam teori agensi, auditor independen berperan sebagai penengah kedua belah pihak (agent dan
principle) yaag berbeda kepentingan. Auditor independen juga berfungsi untuk mengurangi biaya agensi
yang timbul=tlari perilaku mementingkan diri sendiri oleh agent (manajer). Serta teori agensi digunakan
untuk membantu komite audit untuk memahami konflik kepentingan yang dapat muncul antara pemilik dan
manajemen.=Sehingga diharapkan tidak terjadi kecurangan dalam penyusunan laporan keuangan yang dapat
menimbulkamtenggang waktu, yaitu audit delay dalam kategori total lag yang berkepanjangan.

uginsnAu

e

Audit Delay

Auditedelay merupakan lamanya/rentang waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal
penutupan tahiun buku sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan audit. Audit delay inilah yang dapat
mempengaruhi ketepatan informasi yang dipublikasikan, sehingga akan berpengaruh terhadap tingkat
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ketidakpastian keputusan yang berdasarkan informasi yang dipublikasikan, karena proses audit merupakan

~ “bagian yang penting dalam terjadinya total lag.
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Givoli dan Palmon (1982) dalam Ashton, dkk. (1987) menjelaskan bahwa banyaknya proses
pengauditan /zang rumit menyebabkan auditor membutuhkan waktu yang lama dalam melakukan proses
audit pada ‘swatu perusahaan sehingga dapat berpengaruh terhadap tenggang waktu total lag suatu
perusghaan. Byer dan Mchugh (1975), menggunakan tiga kriteria keterlambatan pelaporan yaitu sebagai
berlkgt

§1 © Rreliminary Lag

€ terval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai penerimaan laporan keuangan pendahulu
“alehrbursa.
> Auditor s-Report Lag
%eﬂal fumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal laporan auditor ditandatangani.
tal Lag
ﬁneﬁlal jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal penerimaan laporan dipublikasikan
barsa:
xgergasarkan tiga kriteria keterlambatan pelaporan Dyer dan McHugh (1975) tersebut, penelitian ini
%erglrd'; dQ ari satu kriteria pengukuran yaitu total lag yang diukur berdasarkan interval jumlah hari antara
fanggal taporan keuangan sampai tanggal penerimaan laporan dipublikasikan di bursa. Rentang waktu antara
%a@@i @poran keuangan perusahaan dan tanggal ketika informasi keuangan diumumkan ke publik sangat
Beg)eﬁgﬁruh terhadap kualitas informasi laporan keuangan yang dilaporkan.
xAganya peraturan OJK yang mewajibkan perusahaan untuk mempublikasikan laporan keuangan
raudllt@nnya sefambat-lambatnya akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan, menunjukkan bahwa
plrﬁkpé‘hwerlntah ingin mendorong perusahaan untuk mempublikasikan laporan keuangannya yang disertai
denfg@ laporan auditor independen, dengan tujuan agar para pengguna laporan keuangan dapat memperoleh
informasi atas laporan keuangan tersebut secara tepat waktu. Apabila perusahaan melaporkan laporan
ke&arggan auditannya melebihi jangka waktu yang telah ditetapkan Bapepam, maka dapat dikatakan
peglﬁhaan tersebut mengalami keterlambatan dalam melaporkan laporan keuangannya. Akibatnya, laporan
keaa@gan tersebut akan hilang sisi informasinya, karena tidak tersedia saat para pemakai laporan keuangan
mél;n@Jtuhkannya untuk pengambilan keputusan (Arifa, 2014).
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Peggéruh Opini Audit terhadap Audit Delay

~ >~_

= SMenurut Carslaw dan Kaplan dalam Kartika (2011), perusahaan yang tidak menerima opini audit
sta?ddﬁr unqualified opinion diperkirakan mengalami audit delay yang lebih panjang alasannya perusahaan
yaﬁg gnenenma opini tersebut memandang sebagai bad news dan akan memperlambat proses audit.

= ©Disamping itu penerimaan opini selain qualified merupakan indikasi terjadinya konflik antara auditor
dap ﬁerusahaan yang pada akhirnya memperpanjang audit delay. Jadi, perusahaan yang tidak menerima
opﬁ‘ugudlt standar unqualified opinion mengalami audit delay yang panjang.

é gMenurut Parwati dan Yohanes dalam Sumartini dan Widhiyani (2014) Pemberian unqualified opinion
metupakan good news yang membuat calon investor tertarik melakukan investasi sehingga perusahaan akan
Ietﬁhacepat dalam menyampaikan laporan keuangannya dan cenderung audit delay yang lebih pendek.
Mgwumfut Iskandar dan Trisnawati dalam Sumartini dan Widhiyani (2014) pada perusahaan yang menerima
opini’ “selain unqualified opinion akan terjadi negoisasi antara auditor dengan perusahaan tersebut, selain itu
auditor jugaferlu berkonsultasi dengan auditor yang lebih senior atau staf lain untuk semakin meyakinkan
opininya akibatnya audit delay akan relatif lebih lama.

H: : Opinkaudit berpengaruh negatif terhadap audit delay.

Pengaruh Laka/Rugi Perusahaan terhadap Audit Delay

Menurut Kartika (2011), auditor akan berhati-hati selama proses audit dalam merespon kerugian
perusahaan apakah kerugian tersebut disebabkan oleh kegagalan finansial atau kecurangan manajemen. Jadi,
semakin labasuatu perusahaan, maka audit delay akan semakin pendek.

Menugut Givoly dan Palmon dalam Kartika (2011), bahwa ketepatan waktu bergantung pada lamanya
waktu auditZgan keterlambatan pengumuman laba tahunan dipengaruhi oleh isi laporan keuangan. Jika
perusahaan mengumumkan berita baik yang berisi laba perusahaan, maka pihak manajemen akan cenderung
melaporkan fepat waktu; dan jika perusahaan mengalami rugi yang berarti berita buruk perusahaan, maka
pihak manajemen cenderung melaporkan tidak tepat waktu.
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Menurut Andreas (2014), Terdapat beberapa alasan mengapa keterlambatan audit lebih panjang bila

- Zperusahaan mengumumkan kerugian. Pertama, laba atau rugi usaha dianggap perusahaan sebagai salah satu
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indikasi kabar baik yang dihasilkan oleh aktivitas perusahaan periode tersebut. Jika perusahaan mengalami
rugi, maka manajemen akan menunda publikasi laporan keuangan tahunan untuk menghindari
ketidaknyamanan akibat mengkomunikasikan kabar buruk tersebut. Apabila perusahaan mengalami rugi
dapat@memlnta auditor melakukan proses audit lebih lambat dari biasaya guna memastikan nilai kerugian
terselgyt secara hati-hati. Sebaliknya perusahaan yang mengalami laba, menginginkan penyelesaian proses
auéﬁt@ecepat mungkin untuk mempercepat publikasi laporan keuangan sehingga dapat menyampaikan kabar
ﬁaﬁ(nsecepatnya Kedua, auditor akan lebih berhati-hati melakukan audit apabila auditor percaya bahwa
éjkeﬂj@anltersebut mengikatkan kemungkinan adanya kesalahan atau kecurangan (penggelapan) oleh
manajenien.
= ﬁl\/@nurut Givoly dan Palmon (dalam Puspitasari dan Sari, 2012), bahwa ketepatan waktu bergantung
ﬁaulamanya waktu audit dan keterlambatan pengumuman laba tahunan dipengaruhi oleh isi laporan
e@a@aE Jika perusahaan mengumumkan berita baik yang berisi laba perusahaan, maka pihak manajemen
ak@%e@erung melaporkan tepat waktu; dan jika perusahaan mengalami rugi yang berarti berita buruk
@ems@hén raka pihak manajemen cenderung melaporkan tidak tepat waktu.
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HE o Léba/Rugl perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.

%eﬁg%‘uﬁ Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay

3529

§ E Y, Euran perusahaan dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi audit delay. Perusahaan besar

%Ekghloﬁsnsten tepat waktu dibandingkan perusahaan kecil dalam menginformasikan laporan keuangannya.
Pegg@vuﬁ ini ditunjukkan dengan semakin besar nilai aktiva perusahaan maka semakin pendek audit delay
dan sgbaliknya. Internal control yang baik dalam perusahaan besar membuat perusahaan tersebut melakukan
peﬁca‘iatan pfosedur dengan baik sehingga data sampel yang akan diaudit dapat di andalkan. Hal ini
me;mtmat uji subtantif tidak perlu banyak untuk auditor sehingga waktu yang diperlukan dalam melakukan
pr@@ audit akan lebih cepat (Anggradewi dan Haryanto, 2014).
3Menur@t Prabandari dan Rustiana (dalam Maria, 2012) menyatakan bahwa kantor akuntan publik
mtgrr%smnal atau yang lebih dikenal dengan The Big Four membutuhkan waktu yang lebih singkat dalam
yglesalkan audit, karena KAP tersebut dianggap dapat melaksanakan audit secara lebih efisien dan
m&ni}"kl tingkat fleksibilitas jadwal waktu yang lebih tinggi untuk menyelesaikan audit tepat pada
Waiqliqya
S Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.

l e/@

o
i1
Se'w
ngaA@ W uep uUe

uh Reputasi KAP terhadap Audit Delay

nAuad

#Menurut Saputri dalam Angruningrum dan Wirakusuma (2013), informasi keuangan dan kinerja
pegjsghaan akan lebih dapat dipercaya apabila telah menggunakan jasa KAP. Menurut Lee (dalam

runingrum dan Wirakusuma, 2013), yang menemukan bahwa KAP yang berafiliasi dengan Big Four
Iek%)rhaawal menyelesaikan auditnya daripada KAP non-Big Four. Karena, KAP Big Four diperkirakan
m@nfﬁki ketersediaan teknologi yang lebih maju dan staf spesialis sehingga, akan lebih efisien dalam
melakukan pelayanan mereka.

" Menurut penelitian Subekti dan Widiyanti dalam Kusumawardani (2013), juga menyebutkan bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi audit delay adalah ukaran KAP. Laporan keuangan yang diaudit oleh
KAP Big Feur cenderung lebih cepat dalam penyampaian hasil auditannya, dibanding laporan keuangan
yang diauditsglen KAP Non Big Four. Hal ini karena KAP Big Four memiliki SDM yang lebih baik, dan
KAP selalu Bérusaha menjaga reputasinya agar tetap baik dimata perusahaan.

Hs : Reputdsi KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay.

Pengaruh Prgfitabilitas terhadap Audit Delay

Menuput Ardiansyah dalam Pitaloka dan Suzan (2015), profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan=sebuah perusahaan untuk menghasilkan laba bersih berdasarkan aset tertentu selama satu
periode pelgporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Rondonuwu dan Pontoh dalam Pitaloka dan
Suzan (2015)xmemberikan hasil bahwa laba rugi perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
audit delay.gKarena profitabilitas menunjukkan gambaran mengenai tingkat efektivitas perusahaan dalam
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menghasilkan laba, tentunya setiap investor memiliki keinginan untuk berinvestasi pada perusahaan yang

- Zmemiliki tingkat profitabilitas tinggi, dengan harapan bahwa perusahaan yang memilki rasio profitabilitas
tinggi akan menghasilkan return yang tinggi pula. Untuk itu perusahaan berlomba agar dapat menghasilkan

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

laporan keuangan yang memiliki rasio profitabilitas yang bagus. Jika perusahaan memiliki laporan keuangan
yang memilikt’ rasio profitabilitas yang tinggi, maka hal tersebut merupakan berita yang baik bagi
perusghaan dan dapat menarik minat investor, sehingga perusahaan ingin segera menyampaikan berita baik
Téer"%alg}dt kepada publik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit
delays

c € ©Menurtit Simbolon (2009), perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi biasanya memiliki audit
fetay? lebih singkat karena tingkat profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
Jaba. Pefusahaan yang memiliki laba cenderung melaporkan laporn keuangannya lebih cepat karena ingin
Enejv’] Cmgai kan good news kepada pihak eksternalnya yang berkepentingan di dalamnya.

Hss ., Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay.

Sc 5 O
S5 0 2—
‘Pengarul Solvabilitas terhadap Audit Delay
eEx25
539 gl\@nurut penelitian Carslaw dan Kaplan serta penelitian Wirakusuma (dalam Lestari, 2010),

L

@item(gjk@ adanya hubungan positif antara solvabilitas (rasio total hutang terhadap total aset) dengan audit
@‘e@yc_ pgrusahaan. Masih menurut Carslaw dan Kaplan, makin tingginya solvabilitas berarti ada
gegm%sa“@han going concern yang memerlukan audit lebih teliti.

& S =Menurgit Lianto dan Budi (dalam Sumartini dan Widhiyani, 2014), bahwa jika jumlah hutang
§e@sgha%n Iébih besar daripada aktiva yang dimiliki perusahaan tersebut cenderung meningkatkan kerugian
'dagfl@hﬁi—hatian auditor untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan tersebut sehingga audit report lag
nya lebih lama.

Hé('g :> Solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay.

Q
=)

Peﬁgayuh Likuiditas terhadap Audit Delay

S]

u

w

D

S >Menuryt Listiana dan Susilo (dalam Andika, 2015), perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang
tinggg memiliki risiko yang lebih kecil terhadap kemungkinan terjadinya gagal bayar atas utang jangka
pegd§< yang dimiliki perusahan. Tingginya tingkat likuiditas perusahaan menggambarkan bahwa kinerja
perusahaan memiliki Kinerja yang baik sehingga perusahaan dapat dengan cepat dalam menyampaikan
Iag@r@ keuangan perusahaan.

= 2Penelitian Hilmi dan Ali (dalam Marathani, 2013), menyatakan bahwa likuiditas mempunyai
peégeguh secara signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dan dapat disimpulkan
baﬁK/@ perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
memiliki kefflampuan yang tinggi dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini merupakan berita
ba*g( -sehinggé perusahaan dengan kondisi seperti ini cenderung tepat waktu menyampaikan laporan
ketiangannyas
H7§ :2 Likuigditas berpengaruh negatif terhadap audit delay.

ad

MET_?ODE PENELITIAN

ObyeK yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam
industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2014. Teknik pengambilan
sampel yang=digunakan adalah purposive sampling. Dimana berdasarkan data Bursa Efek Indonesia, terdapat
133 perusahgan yang terdaftar sebagai perusahaan yang termasuk dalam industri manufaktur di Bursa Efek
Indonesia. Dari 133 perusahaan tersebut diambil sampel sebanyak 98 perusahaan dengan pertimbangan
kelengkapan=diata laporan auditor independen, laporan keuangan audit periode 2012-2014, www.idX.co.id,
dan data Indgpesia Capital Market Directory 2014.

Audit Delay

Variabel dependen yang digunakan adalah audit delay (TL), dimana menggunakan kategori total lag dalam
pengukuraniya. Lamanya total lag yang diukur berdasarkan jumlah hari dari tanggal tutup buku perusahaan,
yaitu per 31”Desember sampai dengan tanggal laporan keuangan audit dipublikasikan. Variabel ini bersifat
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- “kuantitatif yang hasil akhirnya akan ditunjukkan dalam ukuran rata-rata audit delay dengan dipengaruhi oleh
- Zvariabel independen yang akan dibahas lebih lanjut.

Opini Auditor.

OplnlG i_Auditot; (OPINI) sebagai variabel independen, yaitu jenis pendapat yang dikeluarkan oleh auditor,
ter%agl atas 2 bagian, yaitu : Wajar tanpa pengecualian (unqualified) dan opini selain wajar tanpa
geggébuallan seperti qualified, adverse dan disclaimer. Variabel ini menggunakan dummy variable yang
tﬁlrspdarl 2 kategori, yaitu :

|§. -gWa}ar tanpa pengecualian (unqualified)

xOplnl selain wajar tanpa pengecualian

?@z@
uyeéﬂ
Ey

%eqa%ﬂm
| |C|®1d|g

i Perusahaan

ph uep>{ni
un &UE

g

=

5

é_",

)

2

g 'ag /F UQ_I Usaha (PROFIT) sebagai variabel independen, yaitu laba/rugi usaha pada laporan laba/rugi dari
= tahun2012-2014. Variabel ini menggunakan dummy variable yang terdiri dari 2 kategori, yaitu :

> Nifaicl =Labd

ke %\Ii&i@ “Rugi

é‘ myléfjrajn ﬁéerusahaan

£8387% 3

< @@r @erusahaan (SIZE) sebagai variabel independen, yaitu besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat
a daa bzert?agal proksi seperti total asset, total penjualan, total nilai buku asset, nilai bersih kekayaan, jumlah
g Ten naga kerjsa, dan kapitalisasi pasar. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan hanya diukur dengan
o' lo gargma natgral dari total aset yang dimiliki perusahaan sampel yang digunakan dalam penelitian ini.

T 8§

S Regu@y KAP

_(_T) =

ua@si KAP (KAP) sebagai variabel independen, hubungan afiliasi KAP dengan KAP yang masuk
ka_gﬁri big faur. Variabel ini menggunakan dummy variable yang terdiri dari 2 kategori, yaitu :
Nifai 1 = Perusahaan yang menggunakan jasa KAP yang berafiliasi dengan big four.
Ni&i@ = Perysahaan yang menggunakan jasa KAP non big four.

1wl elie
uep ue

Pr@flt%bllltaL

—o<

PrafitabilitasS{ROA) sebagai variabel independen, adalah ukuran mengenai kemampuan perusahaan dalam

—

meiwgﬁasnkarj keuntungan selama periode tertentu. Perhitungan profitabilitas dihitung dengan rumus :

u

9
9

Net Income

ROA=———
Total Assets

edode) ueun
;Jaquwuins u

SoR/abllltas -

Solvabilitas (SOLVA) sebagai variabel independen, adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua
kewajiban-kewajibannya baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya. Perhitungan
solvabilitas dshitung dengan rumus :

Total Debt
Solvabilitas = ————
— Total Assets

Likuiditas

Likuiditas (ER) sebagai variabel independen, merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jadngka pendek. Rasio likuiditas dihitung dengan rumus :
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- Current Ratio =
£ Current Liabilities

Current Assets

TEKNIK ANALISIS DATA

@n@lﬂﬂs Statlstlk Deskriptif

D)

nuoa
bus

§t31|§§|k desksiptif memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian,
aksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini
§d§aﬁ nﬁl minimum, nilai maksimum, dan nilai rata-rata (Imam Ghozali, 2011 : 19).

; g - T
%eEil@arﬁ’JPengaruh Variabel Independen Terhadap Varibel Dependen
> s BeY) —
- E" Q 5
Berikyt éﬂ adalah model analisis dari penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut ini :
c X o3
) Y =P1OPINI + p.PROFIT + B:SIZE + BiKAP + BsROA + BSOLVA + B:CR
%éf;er%n%n
?'ﬁ 5 ‘= Alidit Delay
% 3 § (% Péhduga bagi koefisien regresi (j3)
RINI 2= Opini audit (variabel dummy; nilai 1 = opini unqualified, nilai 0 = opini selain unqualified)

PI@E’IT Laba/rugi perusahaan
SIZE@ = Ukuran perusahaan (hasil dari logaritma natural aktiva perusahaan)
KAP=- = Reputasi KAP (variabel dummy, nilai 1 = KAP Big Four, nilai 0 = KAP Non Big Four)
RGAZ = Piofitabilitas (Return on Assets = Net Income / Total Asstes)
S@;EA = Selvabilitas (Debt to Assets Ratio = Total Debt / Total Assets)
CF% 3 = Likuiditas (Current Ratio = Current Assets / Current Liabilities)
=i

Kc%f%ien determinasi (R?)

R- wl%red keefisien. Ini adalah ukuran dihitung hanya untuk variabel laten endogen, dan yang
me@cermmkan persentase perbedaan dijelaskan untuk masing-masing variabel laten. Semakin tinggi
koejls:en R-squared, lebih baik adalah kekuatan penjelas dari prediktor variabel laten dalam model, terutama
J|k§ nglah prediktor kecil. Berlawanan dengan kepercayaan populer dan terlepas dari apa yang namanya,
koeflgen R-Sguared tidak dihitung dengan mengkuadratkan ukuran korelasi-seperti. Mereka bisa berasumsi
nilgi mlal negatif, meskipun ini adalah kejadian langka yang biasanya menyarankan masalah dengan model
d@n&na mereka terjadi; misalnya, collinearity parah atau model kesalahan spesifikasi. Ini adalah ukuran
dlmugwg hanya untuk variabel laten endogen, dan yang mencerminkan persentase perbedaan dijelaskan untuk
ma%mgg masing variabel laten. Semakin tinggi koefisien R-squared, lebih baik adalah kekuatan penjelas dari
predllgtor vartabel laten dalam model, terutama jika jumlah prediktor kecil. Berlawanan dengan kepercayaan
po@u%r danZzterlepas dari apa yang namanya, koefisien R-squared tidak dihitung dengan mengkuadratkan
ukgran korelasi-seperti. Mereka bisa berasumsi nilai-nilai negatif, meskipun ini adalah kejadian langka yang
biasanya ményarankan masalah dengan model di mana mereka terjadi; misalnya, collinearity parah atau
kesalahan spesifikasi model (Kock, 2015 : 101).

Penilaian Overall Fit

Penilaian overall fit dilakukan untuk mengetahui apakah model SEM yang dibuat dapat diterima (fit).
Indikator-indikator yang ada adalah sebagai berikut :
a. Average=Path Coefficient (APC)
Disarankan bahwa nilai P untuk APC semua sama dengan atau lebih rendah dari 0,05; yaitu, signifikan
pada tingkat 0,05. (Kock, 2015 : 50).
b. Averag&R-Squared (ARS)
Disarankan bahwa nilai P untuk ARS semua sama dengan atau lebih rendah dari 0,05; yaitu, signifikan
pada tingkat 0,05. (Kock, 2015 : 50).
c. AverageAdjusted R-Squared (AARS)
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Disarankan bahwa nilai P untuk AARS semua sama dengan atau lebih rendah dari 0,05; yaitu,

Z  signifikan pada tingkat 0,05. (Kock, 2015 : 50).

d. Average block VIF (AVIF)

Idealnya—nilai yang direkomendasikan untuk AVIF harus < 3,3 dengan asumsi kebanyakan

konstruk/variabel didalam model diukur dengan dua atau lebih indikator. Namun, nilai < 5 masih dapat

%cerimaasalkan kebanyakan konstruk/variabel didalam model diukur dengan indikator tunggal (Kock,
15:51)

. § Averaged-ull Collinearity VIF (AFVIF)

“é nl%lealnya nilai yang direkomendasikan untuk AFVIF harus < 3,3 dengan asumsi kebanyakan

5 kbnstruk#variabel didalam model diukur dengan dua atau lebih indikator. Namun, nilai < 5 masih dapat

S ditetima’asalkan kebanyakan konstruk/variabel didalam model diukur dengan indikator tunggal (Kock,

5 2015 58).

) Tenenhaus GoF

= %olgmemlllkl tiga tingkatan nilai yaitu kecil apabila nilai GoF > 0,10, sedang jika nilai GoF > 0,25, dan

Q

> Kealnyazindeks harus sama dengan 1 atau jika nilai RSCR > 0,9 masih dapat diterima yang berarti 90%

={e|esew ens ueae(ul) ueps|iiy uesmnu@d

E %ioatﬁeblh dari path didalam model ini tidak berhubungan dengan kontribusi R-Squared negatif (Kock,
=8 52)
= ﬁalgstlcal Suppression Ratio (SSR)
S Nilai SSR dapat diterima jika memiliki nilai > 0,7 yang berarti 70% atau lebih dari path didalam model
'S bebas dai statistical suppression (Kock, 2015 : 52).
j @ Nonlinear Bivariate Causality Direction Ratio (NLBCDR)
g* Nilai NEBCDR dapat diterima jika memiliki nilai > 0,7 yang berarti 70% atau lebih dari path yang
> @erhubungan didalam model penelitian ini mendukung untuk dibalik hipotesis dari hubungan kausalitas
E yang lemah (Kock, 2015 : 53).
HASIL DAN-PEMBAHASAN
>3
A%réls Statistik Deskriptif
Ha%ulgpengupan statistik deskriptif dengan menggunakan program IBM SPSS 20 untuk jumlah sampel
set—?arglak 2945perusahaan dalam periode 2012-2014 sebagai berikut ini :
= % = Tabel 1
g9 = Hasil Analisis Statistik Deskriptif
; 3 N |Minimum | Maximum| Sum Mean |Std. Deviation
R TL 294 55 183 26839 91,29 16,122
S OPINI | 294 0 1 292 0,99 0,082
‘ “PROFIT | 294 0 1 243 0,83 0,379
SIZE 294 | 23,08 33,09 8223,75 | 27,9719 1,62923
KAP 294 0 1 108 0,37 0,483
ROA 294 | -0,346 1,000 19,878 | 0,06761 0,117314
SOLVA | 294 | 0,037 2,876 152,032 | 0,51712 0,392885
CR 294 0,23 464,98 | 1398,07 | 4,7553 30,55877

Hasil penguptan pada tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata audit delay dalam proksi total lag untuk
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012 sampai 2014 adalah 91,29
hari denganrstandar deviasi 16,122. Waktu tercepat total lag adalah 55 hari dan waktu terlama total lag
adalah 183 Haxi.

Penilaian Pefigaruh Variabel Independen Terhadap Varibel Dependen dan Pengujian Hipotesis



- ~R square (R?) digunakan untuk mengukur keberartian model yang dijelaskan oleh variabel. Pada persamaan

~ rmodel penelitian diketahui R? = 0,18 yang berarti audit delay sebagai variabel dependen dapat dijelaskan
oleh opini audit, laba/rugi perusahaan, ukuran perusahaan, reputasi KAP, profitabilitas, solvabilitas, dan
likuiditas variabel independen sebesar 18%. Sisa 82% dijelaskan oleh variabel lain.
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- Tabel 2

33 Pengaruh Antar Variabel

§' CDari - Ke Pengaruh | P-value | Hasil

> FOPINI=TL -0,04 P=0,23 | Tidak terdapat cukup bukti bahwa opini audit
SER S 2 berpengaruh negatif terhadap total lag.

g %PECQJZI?—TL -0,07 P=0,07 | Tidak terdapat cukup bukti bahwa laba/rugi perusahaan
°p Sy 2 berpengaruh negatif terhadap total lag.

S BESIZE-TL -0,24 P<0,01 | Terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan
SExo S berpengaruh negatif terhadap total lag.

2 il@b\@—;ll - -0,12 P<0,01 | Terdapat cukup bukti bahwa reputasi KAP berpengaruh
S E 2* 2 negatif terhadap total lag.

“;i “RO —é’L ' -0,00 P=0,50 | Tidak terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas
2B25 & berpengaruh negatif terhadap total lag.

S USOLVA-TL 0,20 P<0,01 | Terdapat cukup bukti bahwa solvabilitas berpengaruh
Pl = E positif terhadap total lag.

E_ TL -0,02 P=0,38 | Tidak terdapat cukup bukti bahwa likuiditas
S 8 berpengaruh negatif terhadap total lag.

o

% > Gambar 1

Hasil Pengujian Hipotesis

Opini Audit

Laba/Rugi
Perusahaan

Ukuran
Perusahaan

:19quINs ueyngakuaw uep ueywniuesusw eduey iul s1{ny eAugy|yndHps

Audit Delay
(Total Lag)

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘ueuﬂeued%ew

Reputasi KAP
R2=(,18

3=0,00
(P=0,50)

Profitabilitas Hg

Solvabilitas
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-~ ~Penilaian Model Fit

2 7Berikut ini akan disajikan hasil analisis dari model penelitian tentang pengaruh variabel independen terhadap
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total lag sebagai variabel dependen yang menentukan apakah model penelitian sudah mencapai model yang
fit atau belum-dari jumlah sampel 294 perusahaan periode 2012 — 2014 :

T Tabel 4.4
s Hasil Penilaian Model Fit
Dieny © = Kriteria Fit Nilai Hasil
>0
2@ x Output
xAye@gg Path Coefficient (APC) P <0,05 P=0,012 | Fit
<
gAE&e&g@R -Squared (ARS) P <0,05 P<0,001 | Fit
s
h—AvegaggAdjusted R-Squared P <0,05 P<0,001 | Fit
L(AARS)
ﬁA%eraggbloek VIF (AVIF) Idealnya < 3,3, namun nilai < 5 masih 1,559 Fit
=] g & dapat diterima
S Average Full Colllnearlty VIF Idealnya < 3,3, namun nilai < 5 masih 1,336 Fit
i(EFgllg : dapat diterima
STenenhaus GoF >0,10,> 0,25, dan> 0,36 (kecil, 0,419 Fit
§ c menengah, dan besar)
S% (é on's Paradox Ratio (SPR) Idealnya = 1, namun nilai > 0,7 masih 1,000 Fit
3 dapat diterima
R:S ared Contribution Ratio Idealnya = 1, namun nilai > 0,7 masih 1,000 Fit
(RS R) dapat diterima.
S@t[%tlcal Suppression Ratio Diterima jika >0,7 1,000 Fit
(SSR)
l\@)n near Bivariate Causality Diterima jika > 0,7 1,000 Fit
Direction Ratio (NLBCDR)

I ek

Q.
Peﬁg%uh Opini Audit terhadap Audit Delay

('D

;j <HaS|I -gengujian menunjukkan bahwa opini audit tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap audit

de?aygdarl pefusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 — 2014. Dikarenakan
mlal f variabel opini audit sebesar -0,04 dengan signifikan sebesar P=0,23 untuk variabel opini audit lebih
be§ar3dar| ntlai signifikan yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Dengan demikian Hi yang menyatakan opini
au |t§)erpengaruh negatif ditolak.

& cHasil genelitian ini konsisten dengan penelitian milik Kartika (2011), hal tersebut dikarenakan kondisi
Iapi%)ra‘n keuangan antara tahun yang diaudit sekarang dengan yang lalu itu sama. Selain itu juga auditor akan
bel%erja secara profesional dalam menghadapi setiap kondisi perusahaan.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Lestari (2010), opini auditor tidak mempengaruhi
audit delay=karena hal tersebut merupakan bagian dari kewenangan KAP untuk memberi pernyataan.
Adanya keepmgganan auditor untuk mengeluarkan kualifikasi dan manajemen untuk menerima hasil
pengauditang¢lapat terjadi dalam lingkungan yang secara struktur hukum dan profesionalitas belum terbentuk
dengan baik;

Maka=erdasarkan hasil dari penelitian ini, tidak dapat dibuktikan bahwa perusahaan menerapkan teori
agensi dalam=proses pelaporan laporan keuangan pada BEI. Perusahaan-perusahaan lebih memilih untuk
tepat waktu galam pelaporan agar tidak terkena sanksi atas keterlambatan.

Pengaruh Laba/Rugi Perusahaan terhadap Audit Delay

Hasil?engujian menunjukkan bahwa laba/rugi perusahaan tidak berpengaruh signifikan negatif
terhadap audit delay dari perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 — 2014.
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Dikarénakan nilai f variabel laba/rugi perusahaan sebesar -0,07 dengan signifikan sebesar P=0,07 untuk
Variabel laba/rugi perusahaan lebih besar dari nilai signifikan yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Dengan

- (lemikian H, yang menyatakan laba/rugi perusahaan berpengaruh negatif ditolak.

‘OyM|g| Jelem buek ue6u!1uada>1 ueyibniaw xepu uedunﬁued q

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian milik Andreas (2014), perusahaan yang mengalami
laba cenderung akan mengalami audit delay yang lebih pendek dibandingkan perusahaan yang mengalami
rugi. Hal ini dapat terjadi karena laba operasi merupakan indikator good news yang dihasilka dari aktivita
_perysghaan. Jadi, jika perusahaan mengalami laba maka pihak manajemen menginginkan agar proses audit
@elgsai secepat mungkin sehingga dapat mempercepat penerbitan laporan keuangan auditan sebagai good
ﬁé@s:a
¢ 5 ZHasil dni konsisten dengan penelitian Imam Subekti (dalam Kartika, 2011), yang berhasil
membuktikan=bahwa laba/ rugi operasi secara signifikan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Ini
Ee&aﬂa@)dengan ketidakstabilan kondisi ekonomi saat ini dimana kebanyakan perusahaan yang mengalami
Eeﬁjmarﬁdlabalkan dalam pelaporan keuangannya karena kerugian dianggap sebagai hal yang biasa. Jadi,
%e@a%m%ba suatu operasi perusahaan, maka audit delay-nya semakin pendek.

; @Sgam itu juga, keadaan perusahaan yang mengakami kerugian dapat mencerminkan kejujuran dari
@egysah@n karena mempublikasikan laporan keuangan secara transparan. Sehingga perusahaan tidak

%@uﬂd&nunda publikasi laporan keuangannya.
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§§ =H gsn pengujian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap

gugngd@ay dari perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 — 2014.
Digavgnﬁ(an nilai B variabel ukuran perusahaan sebesar -0,24 dengan signifikan sebesar P<0,01 untuk
variabel anak-perusahaan lebih kecil dari nilai signifikan yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Dengan demikian
Hayang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh negatif diterima.

© wPenelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Puspitasari dan Latrini (2014), hal ini dikarenakan
se@aﬁin besar perusahaan maka perusahaan itu memiliki sistem pengendalian internal yang baik sehingga
daﬁa@mengurangl tingkat kesalahan laporan keuangan sehingga pengauditan atas laporan keuangan dapat
dﬁék&an dengan lebih cepat. Selain itu, perusahaan besar diawasi oleh investor dan pengawas permodalan
peme@mtah memiliki sumber daya yang lebih banyak dan dapat membayar audit fee yang lebih tinggi
kega & auditor agar laporan audit dapat diselesaikan lebih cepat.

Pqﬁg§uh Reputasi KAP terhadap Audit Delay

3 gHasiI pengujian menunjukkan bahwa reputasi KAP berpengaruh signifikan negatif terhadap audit
defay=dari perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 — 2014. Dikarenakan
nilgi B variabel reputasi KAP sebesar -0,12 dengan signifikan sebesar P<0,01 untuk variabel reputasi KAP
lehihckecil dari nilai signifikan yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Dengan demikian Hs yang menyatakan
rerﬁut&l KAR:zberpengaruh negatif diterima.

3 »Hasil “penelitian ini konsisten dengan penelitian milik Puspitasari dan Latrini (2014), hal ini
menunjukkam:bahwa kantor KAP Big Four membutuhkan waktu yang lebih singkat dalam menyelesaikan
auglt%ecara efisien dan memiliki fleksibilitas jadwal waktu yang lebih tinggi untuk menyelesaikan audit
tegat ‘pada Waktunya disamping mereka memiliki sumber daya manusia yang lebih banyak serta memiliki
pengalamangrang lebih banyak dari KAP lainnya. Disamping itu, KAP besar memperoleh insentif yang lebih
tinggi untuk®menyelesaikan pekerjaan auditnya dibandingkan KAP kecil. Waktu audit yang lebih cepat
merupakan cara KAP besar untuk mempertahankan reputasi mereka.

Hasil -penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Pranbandi dan Rustiana dalam Kusumawardani
(2013), Kantor Akuntan Publik adalah lembaga yang memiliki izin dari Menteri Keuangan sebagai wadah
bagi Akuntan Publik dalam menjalankan pekerjaannya. Struktur Kantor Akuntan Publik, mengingat
pekerjaan audit atas laporan keuangan menuntut tanggungjawab yang besar, maka pekerjaan professional
kantor akuntah publik menuntut independensi dan kompetensi yang tinggi pula. Semakin besar ukuran KAP
maka akan menjamin suatu kredibilitas yang baik bagi KAP itu sendiri. KAP yang sudah besar tentunya
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas sehingga mampu menghasilkan audit laporan keuangan
yang dapat depercaya oleh perusahaan dan para investor. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin besar suatu
ukuran KAPzmaka akan mempercepat proses audit yang dilakukan, karena KAP tersebut memiliki tenaga
akuntan yang.handal dan professional. Kantor akuntan publik The Big Four cenderung menyajikan audit
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yang:lebih cepat dibandingkan dengan kantor akuntan publik Non The Big Four karena mereka memiliki

~ Zhama baik yang dipertaruhkan.
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay

;Hasil pengujian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap audit
defé)@dari perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 — 2014. Dikarenakan
Tﬁilgi variabel profitabilitas sebesar -0,00 dengan signifikan sebesar P=0,50 untuk variabel profitabilitas
feliih<besar dari nilai signifikan yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Dengan demikian Hs yang menyatakan
rgﬁébiﬂtas Berpengaruh negatif ditolak.

;éH%ﬁsil penelitian ini konsisten dengan penelitian milik Kartika (2011), hal ini dapat disebabkan karena
tingkat profitabilitas yang lebih rendah memacu kemunduran publikasi laporan keuangan perusahaan yang
melaporkan kerugian mungkin akan meminta auditor untuk mengatur waktu auditnya lebih lama
dibangingkarchiasanya.

5 < ‘“Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian milik Putri, Purnamasari, dan Utomo (2015), adanya
kegn@n@n tihggi yang dicapai oleh perusahaan tidak dapat memperlihatkan adanya kinerja manajemen
yafg gb@( sehingga tidak dapat dipastikan bahwa perusahaan yang memperoleh keuntungan dapat
@éﬁy@jil@n laporan keuangannya secara tepat waktu.

=} % “Maka Berdasarkan hasil dari penelitian ini, tidak dapat dibuktikan bahwa perusahaan menerapkan teori
gggsi dalamzproses pelaporan laporan keuangan pada BEI. Perusahaan-perusahaan lebih memilih untuk
tepat &wagtu dalam pelaporan agar tidak terkena sanksi atas keterlambatan.

© 2 2Pérusahaan-perusahaan berusaha untuk selalu menaati peraturan yang berlaku, sehingga bagaimana

0 Q.

'puﬁtﬁqg‘ﬁat profitabilitas dari perusahaan, mereka selalu mempublikasikan laporan tersebut tepat waktu

Q

untukcmenghindari sanksi atas keterlambatan.
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Pepgaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay
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3Hasil pengujian menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap Audit Delay
daﬁ perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 — 2014. Dikarenakan nilai 8
vagia@el anaksperusahaan sebesar 0,20 dengan signifikan sebesar P<0,01 untuk variabel reputasi KAP lebih
ke€il =dari nifai signifikan yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Dengan demikian H; yang menyatakan
solvabilitas berpengaruh positif diterima.
= SHasil penelitian ini konsisten dengan penelitian milik Kartika (2011), Rasio solvabilitas yang tinggi
mehgakibatkan panjangnya waktu yang dibutuhkan dalam penyelesaian audit. Kemungkinan lain yaitu
kuEa@ ketatnya aturan-aturan dalam perjanjian utang di Indonesia untuk mengharuskan penyajian laporan
ketiarigan augitan perusahaan secara tepat wakitu.

© GHasil ypenelitian ini konsisten dengan penelitian milik Putri, Purnamasari, dan Utomo (2015),
solyahilitas béerpengaruh positif dikarenakan solvabilitas yang tinggi merupakan bad news bagi perusahan
selgmgga petiisahaan cenderung untuk “memoles” terlebih dahulu sebelum laporan keuangan dipublikasikan

seiﬁngga waktu penyajian laporan keuangan akan lebih lama.
2 3
Peﬁg@uh Likuiditas terhadap Audit Delay

Hasil pengujian menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap audit
delay dari petusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 — 2014. Dikarenakan
nilai B variabel profitabilitas sebesar -0,02 dengan signifikan sebesar P=0,38 untuk variabel likuiditas lebih
besar dari mflai signifikan yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Dengan demikian Hs yang menyatakan
profitabilitas-berpengaruh negatif ditolak.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian milik Andika (2015), Hasil pengujian ini tidak sesuai
dengan logika teori yang ada, dengan demikian perusahaan yang tepat waktu maupun yang tidak tepat waktu
tidak mempertimbangkan tingkat likuiditas yang dimiliki perusahaan. Hal ini disebabkan perusahaan yang
memiliki tingkat likuiditas tinggi tentu menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu, begitu juga
pada perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas rendah ingin segera melaporkan lapora keuangan secara
tepat waktuhal ini bertujuan agar pihak kreditor dapat mengetahui kemampuan perusahaan dalam
membayar pifjaman kreditor. Bagi kreditor semakin lama perusahaan menyampaikan laporan keuangan
mengindikasikan ada suatu masalah yang terjadi pada perusahaan.
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Selain itu juga, perusahaan yang mempunyai hutang yang besar terhadap bank dapat mecerminkan

- tingkat kepercayaan yang tinggi, karena bank selalu meneliti dan menyelidiki sebelum memberikan
pinjaman. Sehingga jika bank mau memberikan pinjaman mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut dapat

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

dipercaya, maka perusahaan tidak mau menunda-nunda untuk mempublikasi laporan keuangan.

KES rMPULAN DAN SARAN

1a

uad

Kesimpulan yang dapat diperoleh sebagai hasil pengolahan data pengaruh opini audit, laba/rugi
haan, Gkuran perusahaan, reputasi KAP, profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas sebagai variabel
ndﬂn terhadap audit delay sebagai variabel dependen diuraikan sebagai berikut :
piri abdit terbukti tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap audit delay pada perusahaan
antifaktur periode 2012-2014.
aba/rugic perusahaan terbukti tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap audit delay pada
rl%ahaan manufaktur periode 2012-2014.

Eﬁume
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3 ;@k@an perusahaan terbukti berpengaruh signifikan negatif terhadap audit delay pada perusahaan

¢ 7 mariufaktlr periode 2012-2014.

4.5 Re tasiK AP terbukti berpengaruh signifikan negatif terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur

¢ = perigde 2012-2014.

5% Profitabifitas terbukti tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap audit delay pada perusahaan

33 @afﬁcjfaktur periode 2012-2014.

%. © Solyabilitas terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur

o = perigde 2012-2014.

'7.§%kﬁ|d|tas terbukti tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap audit delay pada perusahaan
B @anufaktur periode 2012-2014.
E é’ Berdasarkan kesimpulan serta pembahasan dan hasil penelitian yang dilakukan di bab sebelumnya,

dagatgjlbenkan saran sebagai berikut:

1. TFenggang waktu total lag merupakan waktu yang diperlukan perusahaan untuk mempublikasikan
@ @poran Keuangan auditannya kepada pihak eksternal dan internal perusahaan, sehingga informasi dapat
Flgrsedla tepat waktu ketika dibutuhkan dalam pengambilan keputusan investasi, maka diharapkan
g penelitian-penelitian berikutnya dapat meneliti pada tenggang waktu total lag. Selain itu juga

(ﬁharapkan dapat meneliti kategori tenggang waktu yang lain, yaitu preliminary lag.

2.5 Meneliti kembali tentang audit delay dengan menggunakan teori yang berbeda, seperti stewardship
L ~. theory yang merupakan lawan dari agency theory yang dipakai dalam penelitian ini.

3.2 3 @Ienambahkan variabel-variabel lain untuk diuji yang diperkirakan dapat mempengaruhi audit delay,
= Seperti kompleksitas operasi perusahaan dan kepatuhan terhadap peraturan.
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